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PT Astra Honda Motor merupakan produsen yang bergerak di bidang perakitan kendaraan 
bermotor roda dua. PT Astra Honda Motor mempunyai tiga buah pabrik yang terletak di  Sunter, 
Pegangsaan dan Cikarang. 
Sebagai  perusahaan  yang  memproduksi  sepeda  motor  dengan  jumlah  karyawan  yang 
banyak, maka aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangatlah penting untuk dilaksanakan 
mengingat  potensi  bahaya  dan  risiko  yang  ada  cukup  membahayakan  baik  pada  pekerja,  aset 
maupun lingkungan. Untuk itulah dibentuk bagian Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
Hidup (K3LH) untuk menjamin terciptanya  lingkungan dan proses  kerja  yang aman,  sehat  dan 
selamat untuk menghindari munculnya kerugian baik pada manusia, aset dan lingkungan.
Plastik Injeksi  merupakan  salah  satu  divisi  produksi  di  PT  Astra  Honda  Motor  yang 
memproduksi body motor. Potensi bahaya dan tingkat risiko yang ada di divisi tersebut, diantaranya 
temperatur tinggi, peralatan yang tajam, tabung bertekanan, yang memiliki risiko akan terjadinya 
kebakaran dan ledakan. Selain itu, terdapat juga bahaya ergonomi dan mekanik.
Analisa keselamatan pekerjaan memiliki tujuan utama untuk mengusahakan program analisa 
keselamatan  pekerjaan  dengan memperbaiki  kinerja  keselamatan  kerja  karyawan.  Perbaikan  ini 
harus menghasilkan penurunan yang bernilai yaitu dihasilkan dari kinerja personil yang tidak aman 
karena  kurangnya  pengetahuan  atau  pengertian  tentang  resiko  yang  melibatkan  pekerja  kita. 
Kebanyakan  kegagalan  ini  akibat  dari  kurang cukupnya  atau  kurang terarahnya pelatihan kerja 
lainnya diakibatkan oleh kebiasaan-kebiasaan baik yang mungkin sudah terlupakan, lainnya lagi 
diakibatkan oleh beberapa pekerjaan yang dikerjakan sangat jarang, dimana prosedur-prosedur yang 





Umumnya di semua tempat kerja selalu terdapat sumber bahaya yang dapat mengancam 
keselamatan maupun kesehatan tenaga kerja. Hampir tak ada tempat kerja yang sama sekali bebas 
dari sumber bahaya. Potensi bahaya di tempat kerja dapat ditemukan mulai dari bahan baku, proses 
kerja, produk dan limbah (cair, padat dan gas) yang dihasilkan. Seperti pada PT Astra Honda Motor 
yang  merupakan suatu  perusahaan yang  bergerak di  bidang industri  otomotif,  memiliki  potensi 
bahaya  kebakaran,  keracunan,  dan  kecelakaan  kerja.  Potensi  bahaya  kebakaran  di  perusahaan 
disebabkan oleh benda padat bukan logam (kertas, kayu, plastik), bahan cair yang mudah terbakar 
(bensin, solar, minyak tanah,  thinner), benda atau barang yang berhubungan dengan listrik (panel 
listrik, travo, komputer), serta benda atau barang logam (sodium, magnesium, aluminium). Setelah 
mengetahui  dan  memahami  hal  tersebut  di  atas,  maka  diperlukan  penanganan  terhadap  semua 
potensi bahaya.
Dengan  adanya  penerapan  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  (K3)  sangat  membantu  dalam 
menangani  permasalahan  tersebut.  Oleh  karena  itu  keberadaan  K3  berupaya  untuk  menjamin 
keselamatan dan kesehatan pekerja serta lingkungan hidup agar terwujud nuansa kerja yang aman, 
sehat dan selamat.  Akan tetapi,  semua itu tidak terlepas dari  keikutsertaan atau partisipasi  baik 
seluruh pekerja maupun pihak manajemen perusahaan. Bagian K3 hanya sebagai staff penunjang 
yang  berupaya  untuk  mengurangi  atau  menurunkan  tingkat  risiko  bahaya  sampai  derajat  nol 
kecelakaan bagi pekerja dan mencegah dampak lingkungan.
Seperti kita ketahui selalu ada  dampak positif dan negatif dari suatu keadaan, begitu pun 
dengan  perkembangan  industri.  Salah  satu  dampak  positif  dari  perkembangan  industri  adalah 
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat luas. Hal ini tentu saja dapat meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat Indonesia. Namun, perkembangan industri juga dapat memberikan dampak 
negatif baik bagi manusia, peralatan dan lingkungan. Salah satu dampak negatif tersebut adalah 
terjadinya kecelakaan yang disebabkan sumber bahaya dari proses kerja perindustrian tersebut.
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Salah satu program penerapan K3 adalah Inspeksi K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), 
dimana  program inspeksi  ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  potensi  bahaya  secara  dini  dan 
berupaya untuk menurunkan tingkat risiko dan bahaya bagi pekerja.  Inspeksi K3 tersebut dapat 
dilakukan  baik  secara  rutin,  berkala,  maupun  khusus.  Yang  pasti  dalam  pelaksanaan  program 
inspeksi  K3  ini  harus  dilakukan  oleh  seorang  yang  sudah  memahami  dan  menguasai  kondisi 
lapangan atau tempat kerja.
1.2 Pembatasan Masalah
Setiap  unit  produksi  yang  ada  di  PT.  Astra  Honda  Motor  memiliki  potensi  bahaya. 
Penelitian akan difokuskan terhadap penerapan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja  di 
unit plastik injeksi di PT. Astra Honda Motor. Hal ini di sebabkan keterbatasan waktu pengambilan 
data, sehingga tidak memungkinkan untuk mengidentifikasi potensi bahaya di semua unit produksi 
yang ada di perusahaan.     
1.3 Perumusan Masalah
Mematuhi peraturan manajemen dan bekerja dengan motivasi tinggi, maka hal inilah yang 
menjadi kunci keberhasilan manajemen dalam membina keselamatan dan kesehatan kerja. Proses 
produksi  akan  terus  berjalan,  apabila  setiap  komponen  pendukungnya  menjalankan  fungsinya 
masing-masing  dengan  baik.  Keselamatan  dan  kesehatan  kerja  merupakan  bagian  dari  faktor 
pendukung lancarnya proses produksi.  Salah satu fungsi  dari  K3 adalah untuk mengidentifikasi 
potensi  bahaya  yang  ada  ditempat  kerja.  Hal  ini  sangat  penting  dilakukan  untuk  menghindari 
kecelakaan yang dapat  terjadi  ditempat  kerja,  karena hal  ini  tentunya  akan mengganggu proses 
produksi  yang  berarti  kerugian  bagi  perusahaan.  Sehingga  diharapkan  dengan  melakukan 
identifikasi potensi bahaya di tempat kerja, resiko kecelakaan kerja dapat dikurangi.
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1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :  
1. Mengetahui potensi bahaya yang mungkin terjadi di unit plastik injeksi.
2.  Mengetahui  langkah-langkah  pencegahan  yang  dilakukan  untuk  menanggulangi  bahaya 
yang terjadi ditempat kerja khususnya di unit plastik injeksi.
3. Mengetahui penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
1.5 Sistematika Penulisan
Adapun  sistematika  penulisan  laporan  penelitian  ini  meliputi  bab  I  yang  menguraikan 
tentang  latar  belakang,  pokok  permasalahan,  tujuan  penelitian,  pembatasan  masalah   dan 
sistematika  penulisan.  Bab selanjutnya  yaitu  bab II  yang  berisi  tentang teori-teori  dari  tinjauan 
pustaka yang menunjang laporan penelitian ini. Adapun bab selanjutnya yaitu bab III yang berisi 
tentang sistematika penelitian yang dilakukan diperusahaan mulai dari identifikasi masalah, tujuan 
penelitian, studi pendahuluan yang meliputi studi pustaka dan studi lapangan, pengumpulan data, 
analisis pengumpulan data, serta kesimpulan dan saran.
Analisa  dan  pembahasan  merupakan  bab  berikutnya  yang  berisi  tentang  sejarah  dan 
perkembangan  perusahaan,  penerapan  sistem  manajemen  keselamatan  dan  kesehatan  kerja, 
penggunaan alat pelindung diri,  standar keselamatan untuk plastik injeksi, proses plastik injeksi, 
identifikasi potensi bahaya di unit plastik injeksi dengan metode Analisa Keselamatan Pekerjaan, 
sistem keamanan, perawatan mesin plastik injeksi. Sebagai bab penutup yaitu bab V yang berisi 
kesimpulan dan saran dari hasil analisa serta saran-saran yang diberikan perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan kerja adalah merupakan segala sarana dan upaya untuk mencegah terjadinya 
suatu kecelakaan kerja (Silalahi, 1995). Dalam hal ini keselamatan yang dimaksud bertalian erat 
dengan mesin, alat  kerja dalam proses landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara 
melakukan  pekerjaan.  Tujuan  keselamatan  kerja  adalah  melindungi  keselamatan  tenaga  kerja 
didalam  melaksanakan  tugasnya,  melindungi  keselamatan   setiap  orang  yang  berada  di  lokasi 
tempat kerja dan melindungi keamanan peralatan serta sumber produksi agar selalu dapat digunakan 
secara efisien.
Keselamatan  kerja  diutamakan  dalam bekerja  untuk  menghindari  terjadinya  kecelakaan. 
Menurut  Sumakmur  (1989),  kecelakaan  dapat  diartikan  sebagai  suatu  peristiwa  yang  tidak 
diinginkan  dan  tidak  diduga,  yang  kejadiannya  dapat  menyebabkan  timbulnya  bencana  atau 
kerugian. Pengertian dari kecelakaan adalah suatu peristiwa yang dapat merusak suatu rencana yang 
telah dibuat atau direncanakan sebelumnya.
2.1.1 Macam-macam Kecelakaan Kerja 
Berdasarkan  selang  waktu  akibatnya,  kecelakaan  terbagi  menjadi  dua  yaitu  kecelakaan 
langsung  dan  kecelakaan  tidak  langsung.  Kecelakaan  langsung  merupakan  kecelakaan  yang 
akibatnya langsung tampak atau terasa. Sedangkan kecelakaan tidak langsung adalah kecelakaan 
yang akibatnya baru tampak atau terasa setelah ada selang waktu dari  saat kejadiannya (Sumakmur, 
1989).
Berdasarkan  dari  sisi  korbannya,  kecelakaan  juga  terbagi  menjadi  dua  yaitu  kecelakaan 
dengan korban manusia dan kecelakaan tanpa korban manusia. Kecelakaan dengan korban manusia 
juga terbagi lagi menjadi tiga bagian yaitu kecelakaan diukur berdasarkan besar-kecilnya kerugian 
material,  kekacauan organisasi  kerja,  maupun dampak negatif  yang diakibatkannya  (Sumakmur, 
1989).
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Manusia  juga  merupakan  salah  satu  penyebab  kecelakaan  kerja  atau  tingkah  laku  tidak 
aman.  Adapun  faktor  penyebab  tingkah  laku  tidak  aman  yaitu  faktor  kebiasaan,  emosi  atau 
psikologi  dan  kurang  terampil.  (Sumakmur,  1989),  menyimpulkan  bahwa  kurang  lebih  80  % 
kecelakaan kerja disebabkan oleh tingkah laku dan kelalaian manusia yang tidak aman. 
Mesin  atau  alat  produksi  juga  merupakan   penyebab  kecelakaan  kerja.  Hal  ini  dapat 
disebabkan karena bagian-bagian mesin selalu bergerak dan berputar. Dan pergeseran pada mesin 
atau alat produksi dapat menimbulkan suhu yang tinggi sehingga bila kontak bahan yang mudah 
terbakar dapat menimbulkan kebakaran. Selain manusia dan mesin, lingkungan kerja juga dapat 
mempengaruhi  kecelakaan  kerja.  Hubungan  mesin  dengan  operator  atau  manusia  sangat 
berpengaruh sekali karena mesin dapat menimbulkan suatu kecelakaan apabila seorang operator 
mengalami keteledoran dalam menjalankan mesin atau alat produksi.
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Gambar 2.1 Klasifikasi Kecelakaan
(Sumber : ILO)
Dari klasifikasi diatas dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerja jarang disebabkan oleh 
suatu faktor tertentu melainkan berbagai faktor sekaligus. Dimana terjadi interaksi di berbagai unsur 
yang terlihat  dalam kecelakaan itu sendiri.
Sebagaimana telah disinggung, faktor manusia merupakan faktor utama kecelakaan kerja. 
Sumakmur ( 1989 ), mengungkapkan bahwa perubahan manusia setiap waktu menimbulkan atau 
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Akibat kecelakaan kerja juga dapat dibagi atas dua kategori besar yakni kerugian bersifat 
ekonomis  dan  kerugian  bersifat  non  ekonomis.  Maksud  utama  dari  analisa  adalah  untuk 
memberikan jawaban mengapa kecelakaan dapat terjadi, sehingga dapat ditentukan bagaimana agar 
kecelakaan sejenis tidak terjadi lagi (Sumakmur,1989). 
Keselamatan dan kesehatan kerja ( K3 ) sangat dibutuhkan dalam kegiatan industri, hal-hal yang 
melatar  belakangi  yaitu  bahwa  setiap  aktifitas  industri  selalu  mengandung  bahaya  dan  risiko 
keselamatan  dan  kesehatan  kerja,  bahaya  dan  risiko  tersebut  akan  menimbulkan  konsekuensi, 
apabila K3 tidak dikelola dengan baik, maka akan menimbulkan kerugian.
Kerugian-kerugian  tersebut  berupa  aset  perusahaan  dari  yang  paling  ringan  sampai  kepada 
kehancuran, dari sisi pekerja dari cacat / sakit yang teringan sampai kepada korban jiwa, sedangkan 
dari segi lingkungan dari tingkat pencemaran ringan sampai bencana.
Tujuan keselamatan  dan kesehatan kerja  yaitu  menciptakan kondisi  kerja  yang aman dan sehat 
sehingga  mencegah  terjadinya  luka-luka,  penyakit,  dan  kecelakaan  yang  dapat  menimbulkan 
kerugian  baik  material  maupun  non  material,  mencegah  terjadinya  penurunan  kesehatan  atau 
gangguan lainnya (cacat, cidera) pada pekerja yang diakibatkan oleh potensi bahaya dan risiko yang 
ada  di  tempat  kerja,  serta  menciptakan  keserasian  antara  pekerja  dengan  pekerjaan  maupun 
lingkungan  kerjanya  baik  secara  fisiologis  maupun  psikologis  untuk  meningkatkan  kapasitas, 
kinerja dan produktivitas kerja.
Tujuan akhir dari keselamatan dan kesehatan kerja yaitu ‘ hidup yang berkualitas ‘ yang berarti 
sehat fisik, mental, sosial, spiritual.
Maksud dari ‘ hidup yang berkualitas ‘ yaitu tidak menderita cacat, tidak menderita sakit, tidak 
terjadi  “kematian  prematur”,  usia  harapan  hidup  tinggi,  memiliki  kapasitas  kerja  yang  tinggi, 




Pada  penelitian  ini  dilakukan  proses  pengumpulan,  pengolahan  dan  analisa  data  secara 
sistematis dengan metode ilmiah dan berkesinambungan. Hasilnya akan berguna untuk mengetahui 
suatu keadaan atau permasalahan sehingga dapat dilakukan pengambilan keputusan dalam rangka 
pemecahan permasalahan tersebut.
Metode  penelitian  merupakan  langkah-langkah  penelitian  yang  harus  dilakukan  secara 
bertahap agar penelitian menjadi lebih mudah dan terarah. Setiap langkah atau tahapan merupakan 
bagian  yang  menentukan  tahap  selanjutnya  sehingga  harus  dilakukan  secara  cermat  dan  teliti. 
Informasi yang masuk pada tiap tahapan harus merupakan informasi yang sesuai, yaitu informasi 
yang dibutuhkan untuk memberikan penjelasan pada tahap tersebut. Apabila setiap langkah telah 
dilakukan dengan baik dan benar,  maka dapat  mempermudah dalam menganalisa  permasalahan 












a. Observasi ( pengamatan di lapangan )
b. Data perusahaan yang berupa arsip
Analisis pengolahan data
Analisa menggunakan metode Analisa Keselamatan Pekerjaan
Kesimpulan dan Saran
3.2 Penjelasan Flowchart
Metode  penelitian  untuk  penulisan  tugas  akhir  mengenai  penerapan  kesehatan  dan 
keselamatan kerja ini meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini dilakukan analisa mengenai permasalahan yang mungkin terdapat di perusahaan, 
khususnya  tentang  penerapan  keselamatan  dan  kesehatan  kerja.  Pemahaman  tentang  yang 
berhubungan dengan penelitian dapat digali dengan mengumpulkan studi literatur berupa buku-
buku dan contoh skripsi yang ada sebagai referensi penelitian. Identifikasi masalah dapat juga 
dilakukan dengan melakukan peninjauan atau survey ke lapangan, tepatnya di PT. Astra Honda 
Motor.
2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi bahaya yang mungkin terjadi di unit 
plastik injeksi,  mengetahui langkah-langkah pencegahan yang dilakukan untuk menanggulangi 
bahaya yang terjadi ditempat kerja khususnya di unit plastik injeksi, serta untuk mengetahui 
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di PT. Astra Honda Motor.
3. Studi Pendahuluan
Pada tahap ini penulis menggunakan metode lapangan dan metode pustaka. Metode lapangan 
meliputi  peninjauan secara langsung ke perusahaan dengan mengamati  proses penerapan K3 
dan  wawancara  langsung  dengan  pihak  terkait.  Sedangkan  metode  studi  pustaka  meliputi 
pengumpulan informasi berupa teori-teori yang diperlukan untuk menunjang penulisan laporan 
penelitian  melalui  berbagai  buku  referensi  baik  dari  perpustakaan  kampus  maupun  dari 
perpustakaan lainnya.
4. Pengumpulan Data
Untuk  membantu  permasalahan  masalah  diperlukan  data  berupa  variabel-variabel  yang 
berhubungan  dengan  permasalahan,  pada  tahap  pengumpulan  data.  Data  tersebut  diperoleh 
selain dari arsip perusahaan, pengamatan langsung ke lapangan juga diperoleh dari wawancara 
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dengan pihak-pihak bersangkutan. Data-data yang yang dibutuhkan untuk penulisan ini meliputi 
data mengenai alat pelindung diri, data tentang standar keselamatan untuk unit plastik injeksi, 
proses  plastik  injeksi,  data  tentang perawatan  mesin,  data  mengenai  sistem keamanan,  data 
tentang sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan dipabrik. 
5. Analisis Pengolahan Data
Analisis merupakan tahap pembahasan hasil pengolahan data yang ada, yang diharapkan dapat 
memberikan  kesimpulan  mengenai  pemecahan  dari  permasalahan,  sehingga  diperoleh  hasil 
yang  sesuai  dengan   tujuan  penelitian.  Untuk  penelitian  ini,  metode  yang  dipakai  untuk 
identifikasi  potensi  bahaya  yaitu  metode  analisa  keselamatan  pekerjaan.  Analisa  berikutnya 
yaitu mengenai alat keselamatan yang ada di unit plastik injeksi seperti proteksi kebakaran yang 
meliputi  APAR, hidran,  alarm kebakaran,  apakah penerapannya sudah sesuai,  dalam hal  ini 
mengacu pada Perda DKI No. 3 tahun 1975. 
6. Kesimpulan dan Saran
Tahap terakhir yang dilakukan adalah menarik kesimpulan mengenai  keseluruhan penulisan, 
yaitu dari hasil analisa. Tahap ini merupakan upaya untuk menjawab tujuan dari penulisan dan 
diambil berdasarkan penulisan kepustakaan yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan  dalam sistem manajemen  keselamatan  dan  kesehatan  kerja  yang  dapat 




4.1 Standar Safety di Unit Plastik Injeksi
Unit plastik injeksi merupakan unit produksi yang menghasilkan produk yang berupa body 
sepeda  motor.  Material  yang  digunakan  sebagai  bahan  baku  yaitu  bahan  plastik  atau  polymer. 
Untuk mencegah terjadi kecelakaan pada saat bekerja, perusahaan telah menyediakan perlengkapan 
yang  digunakan  sebagai  alat  untuk  melindungi  tubuh  pada  saat  melakukan  aktivitas  bekerja. 
Perlengkapan  yang  direkomendasikan  dalam  hal  ini  bagian  departemen  keselamatan  meliputi 
masker yang berfungsi melindungi operator dari debu material dan asap forklift yang tentunya dapat 
mengganggu konsentrasi  operator  melakukan pekerjaannya.  Apron kalep parasit  biru digunakan 
untuk melindungi operator dari kontak secara langsung dengan bahan baku. Sabuk digunakan di 
pinggang pekerja. Tujuan penggunaan alat ini agar pekerja tidak mengalami cedera punggung pada 
saat mengangkat material. Sepatu keselamatan pendek melindungi pekerja dari kejatuhan material 
pada saat housekeeping penumpukan material tidak standar. Sarung tangan nilon digunakan pekerja 
mengambil komponen panas dari dalam mesin pencetak, maka wajib mengenakan sarung tangan 
ini. Sarung tangan katun digunakan untuk menghindari kontak tangan dengan material yang bertepi 
tajam, dan pelindung kepala digunakan oleh pengemudi forklift.
4.2 Potensi Bahaya di Plastik Injeksi
Setiap pekerjaan tidak terlepas dari adanya resiko yang harus di tanggung. Begitu pun yang 
ada di unit plastik injeksi.  Unit yang khusus membuat  body /  cover untuk sepeda motor honda. 
Potensi bahaya yang ada di unit ini dapat terjadi mulai dari awal proses hingga akhir proses. 
Berikut ini adalah potensi bahaya yang ada di unit plastik injeksi yaitu aktivitas penerimaan 
dan distribusi material  dengan potensi bahaya debu material,  kontak dengan tubuh, mengangkat 
dengan  posisi  salah.  Risikonya  yaitu  terhirup,  terluka,  cedera  punggung.  Aktivitas  persiapan 
material  dengan  potensi  bahaya  housekeeping penumpukan  material  tidak  standar,  mengangkat 
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dengan posisi salah, kontak dengan tubuh. Risikonya yaitu kejatuhan material, cedera punggung, 
terluka.
Aktivitas  hopper dryer dengan potensi  bahaya  radiasi  panas.  Risikonya yaitu  dehidrasi. 
Aktivitas finishing dengan potensi bahaya gerakan cetakan tidak standar, radiasi panas, komponen 
panas,  pemakaian  alat  potong tidak standar.  Risikonya yaitu  terjepit  cetakan,  dehidrasi,  kontak 
dengan tubuh, tersayat. Aktivitas mengganti dies dan komponen rusak dengan potensi bahaya debu 
material,  tepi  material  tajam. Risikonya yaitu  terhirup,  tergores.  Aktivitas  sortir  kantong plastik 
dengan potensi bahaya debu material, tepi material tajam. Risikonya yaitu terhirup, tergores.
Aktivitas pengepakan dengan potensi bahaya mengangkat dengan posisi salah, tepi material 
tajam. Risikonya yaitu cedera punggung, tergores. Aktivitas penggantian cetakan dengan potensi 
bahaya  penanganan  cetakan  tidak  standar,  mesin  bergerak  saat  penggantian  cetakan.  Risikonya 
yaitu tertimpa cetakan, terjepit. Aktivitas penggunaan forklift dengan potensi bahaya asap forklift, 
mengemudi  terlalu  cepat.  Risikonya  yaitu  terhirup,  tertabrak.  Aktivitas  pemakaian  hoist crane 
dengan potensi bahaya penanganan cetakan tidak standar. Risikonya yaitu tertabrak atau kejatuhan 
material.
Analisa keselamatan pekerjaan merupakan metode pengelompokkan potensi bahaya dalam 
bentuk tabel, hal ini mempermudah dalam penilaian tingkat potensi bahaya yang ada di unit plastik 
injeksi. Dengan metode ini, diharapkan dapat memperjelas potensi bahaya apa saja yang ada di unit 
tersebut,  sehingga dapat  dilakukan  langkah-langkah penanggulangannya.  Berikut  adalah metode 
analisa keselamatan kerja dalam bentuk tabel :    
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4.3 Sistem Perlindungan  
Alat  keselamatan  merupakan  bagian  dari  alat  keselamatan  yang  ada  di  pabrik.  Alat 
keselamatan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan pada saat operator menjalankan 
mesin.  Walaupun penyebab kecelakaan paling besar disebabkan karena faktor manusia daripada 
faktor lingkungan kerja, tapi bukan berarti kemudian faktor mesin itu sendiri tidak diperhatikan dan 
dengan adanya alat keselamatan pada tiap-tiap mesin,  maka diharapkan tidak terjadi  kecelakaan 
yang disebabkan oleh faktor mesin. Perlu diketahui bahwa kecelakaan yang sering terjadi karena 
ketidaktahuan  karyawan akan keberadaan dan fungsi dari alat keselamatan yang telah terpasang 
pada mesin produksi. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya pelatihan ulang mengenai kegunaan dan 
keberadaan alat keselamatan pada mesin yang digunakan. 
Alat keselamatan dibagi menjadi dua kriteria atau jenis yaitu alat keselamatan yang berupa 
rangkaian pemutus / penghubung yang menggunakan listrik (electrical) dan yang berupa mekanikal. 
Alat keselamatan yang ada di mesin unit plastik injeksi meliputi tombol darurat yang di gunakan 
apabila  terjadi  suatu  keadaan  darurat.  Mesin  akan berhenti  beroperasi  apabila  tombol  di  tekan. 
Untuk menormalkan kembali, putar tombol darurat ke posisi normal. Limit switch di gunakan untuk 
pembatas maju mundurnya cetakan. Ketika cetakan bergerak melebihi batas yang ditentukan, maka 
secara otomatis mesin akan berhenti beroperasi. Safety bar digunakan untuk menyangga  moving 
platent dan  fix platent pada mesin  injeksi. Terutama pada saat mesin berhenti lama atau sedang 
dalam  perbaikan. Safety cover berguna  untuk  melindungi  operator  dari  kemungkinan  adanya 
cipratan  plastik  cair  saat  proses  injeksi.  Mesin  akan  bekerja  saat  safety cover dalam keadaan 
menutup dan apabila safety cover terbuka mesin tidak bekerja.
Berdasarkan  pengecekan  langsung  yang  dilakukan  oleh  penulis,  empat  macam  alat 
keselamatan yang telah di sebutkan di atas telah ada di setiap mesin yang ada di unit plastik injeksi, 
dan menurut operator yang ada di unit tersebut, keempat alat keselamatan masih berfungsi dengan 
baik. Berdasarkan hal yang telah disebutkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa penerapan alat 
keselamatan yang ada di unit plastik injeksi telah sesuai dengan standar keselamatan kerja, hal itu 
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dibuktikan  dengan adanya pemakaian keempat  alat  keselamatan  yang  ada  pada mesin  produksi 
tersebut.
Selain sistem proteksi yang telah disebutkan di atas, proteksi kebakaran yang berupa APAR 
(alat  pemadam  api  ringan)  dan  pemakaian  hidran  serta  sistem  alarm  merupakan  bagian  alat 




Berdasarkan hasil  analisis pengolahan data yang dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yang dapat merupakan pemecahan masalah  yang dibahas pada penulisan tugas akhir 
ini. Dari hasil kesimpulan tersebut, maka diharapkan dapat diberikan saran atau masukkan yang 
berguna bagi perusahaan . Adapun kesimpulannya sebagai berikut :
1. Potensi  bahaya yang  mungkin  terjadi  di  unit  plastik  injeksi  yaitu  meliputi  menghirup debu 
material, terluka, cedera punggung akibat mengangkat material, kejatuhan material, dehidrasi, 
terjepit cetakan, menghirup asap forklift, dan lain-lain.
2. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menanggulangi potensi bahaya yang mungkin 
terjadi  di  unit  plastik  injeksi  yaitu  penanganannya  dilakukan  oleh  departemen  engineering, 
departemen  administratif,  serta  APD  (alat  pelindung  diri).  Untuk  aktivitas  hopper dryer,  
finishing,  serta  penggantian  cetakan,  penanganan  bahayanya  dilakukan  oleh  departemen 
engineering.  Sedangkan  untuk  aktivitas  selain  yang  disebutkan  diatas,  penanganan  potensi 
bahayanya  dilakukan  dengan  pemakaian  alat  pelindung  diri  yang  telah  disediakan  oleh 
perusahaan. APD yang disediakan oleh perusahaan meliputi masker, apron kalep parasit biru, 
sabuk pengaman, sepatu pendek, sarung tangan nilon, sarung tangan katun, pelindung kepala.
3. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang ada di perusahaan dapat dikatakan 
telah baik, karena telah mengacu pada SMK3 dari Permenaker. Tetapi dalam penerapannnya 
dilapangan, ada hal-hal yang perlu dilengkapi dalam hal alat pemadam.
5.2 Saran
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diperoleh,  penulis  mencoba  mengajukan  saran  yang 
diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengurangi tingkat kecelakaan. Berdasarkan dari 
faktor manusia sebagai penyebab terjadinya kecelakaan, maka saran yang penulis berikan yaitu agar 
perusahaan  meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  tentang  perlunya  kesehatan  dan 
19
keselamatan  kerja  dengan  cara  memberikan  penyuluhan  terhadap  semua  karyawan.  Untuk 
departemen  engineering sebaiknya  lebih  mengintensifkan  pengawasan  terhadap  aktivitas  teknis 
pada mesin, sehingga jika menemukan tanda-tanda kerusakan pada mesin dapat segera dilakukan 
perbaikan untuk menghindari  terjadinya kecelakaan. Sebaiknya ditempat kerja di pasang  display 
yang bersifat mengingatkan karyawan akan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD). Hal ini perlu, 
karena  terkadang  karyawan  lupa  untuk  memakainya.  Apabila  karyawan  tidak  mematuhi  atau 
melanggar  prinsip  yang  telah  diterapkan  oleh  perusahaan  mengenai  manajemen  kesehatan  dan 
keselamatan,  maka  perusahaan  harus  bertindak  tegas  untuk  tidak  memberi  ijin  masuk  bagi 
karyawan yang tidak melaksanakan.
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